BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data panel menggunakan Fixed Effect Model
(FEM) mengenai pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Upah Minimum
kabupaten/kota (UMK), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat

periode 2016—-2025, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi rata-rata
lama sekolah yang dimiliki masyarakat, maka tingkat pengangguran
terbuka cenderung menurun. Peningkatan tingkat pendidikan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, keterampilan, produktivitas,
serta daya saing tenaga kerja sehingga peluang untuk memperoleh
pekerjaan menjadi lebih besar.

2. Upah Minimum kabupaten/kota (UMK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan UMK
cenderung diikuti oleh peningkatan tingkat pengangguran terbuka. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa kenaikan upah minimum dapat
meningkatkan biaya tenaga kerja yang harus ditanggung perusahaan
sehingga berpotensi mendorong efisiensi tenaga kerja dan mengurangi

penyerapan tenaga kerja baru.
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3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah penduduk yang aktif memasuki pasar kerja tidak selalu diikuti oleh
peningkatan kesempatan kerja yang tersedia. Akibatnya, sebagian
angkatan kerja tidak mampu terserap ke dalam pasar kerja sehingga
tingkat pengangguran terbuka meningkat.

4. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Upah Minimum kabupaten/kota (UMK),
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat periode 2016-2025. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor tertentu, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek pendidikan, ketenagakerjaan,
maupun kondisi pasar kerja.

5. Berdasarkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,588538, variabel Rata-
Rata Lama Sekolah (RLS), Upah Minimum kabupaten/kota (UMK), dan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mampu menjelaskan variasi
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 58,85 persen. Sementara
itu, sisanya sebesar 41,15 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar

model penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah
(RLS), Upah Minimum kabupaten/kota (UMK), dan Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota di
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Provinsi Jawa Barat periode 2016-2025, maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat

Pemerintah Provinsi Jawa Barat diharapkan terus meningkatkan akses dan
kualitas pendidikan pada seluruh jenjang pendidikan guna meningkatkan rata-rata
lama sekolah masyarakat. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui perluasan
akses pendidikan, pemberian beasiswa bagi masyarakat kurang mampu,
penguatan pendidikan vokasi, serta peningkatan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan diharapkan mampu meningkatkan daya saing tenaga kerja dan
menurunkan tingkat pengangguran terbuka di kabupaten/kota Provinsi Jawa

Barat.

Selain itu, pemerintah daerah perlu mendorong terciptanya lapangan kerja
baru melalui peningkatan investasi, pengembangan sektor industri padat karya,
penguatan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta
pengembangan ekonomi kreatif. Langkah tersebut penting untuk mengimbangi

pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang terus meningkat setiap tahunnya.

2. Bagi Pemerintah dalam Penetapan Kebijakan Upah Minimum

Pemerintah perlu mempertimbangkan kondisi pasar tenaga kerja, tingkat
produktivitas tenaga kerja, kemampuan perusahaan, serta kondisi perekonomian
daerah dalam menetapkan Upah Minimum kabupaten/kota (UMK). Penetapan
UMK yang terlalu tinggi tanpa diimbangi peningkatan produktivitas tenaga kerja
berpotensi meningkatkan biaya produksi perusahaan dan mengurangi

kemampuan perusahaan dalam menyerap tenaga kerja.
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Oleh karena itu, kebijakan pengupahan perlu diimbangi dengan program
peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan kerja, sertifikasi
kompetensi, pengembangan keterampilan berbasis industri, serta peningkatan
kualitas pendidikan vokasi agar kesejahteraan pekerja dapat meningkat tanpa

mengurangi kesempatan kerja yang tersedia.

3. Bagi Instansi Ketenagakerjaan dan Dunia Usaha

Dinas Ketenagakerjaan serta pelaku usaha diharapkan dapat memperkuat
kerja sama dalam penyediaan pelatihan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Pelatihan tersebut perlu difokuskan pada peningkatan keterampilan
teknis, kemampuan digital, serta kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja
saat ini. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam
program pemagangan, pelatihan berbasis kompetensi, dan penyerapan tenaga
kerja lokal sehingga dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran terbuka

di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat.

4. Bagi Masyarakat dan Angkatan Kerja

Masyarakat, khususnya penduduk usia produktif, diharapkan terus
meningkatkan kualitas pendidikan, keterampilan, dan kompetensi kerja agar
mampu bersaing dalam pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. Selain
mengandalkan pendidikan formal, masyarakat juga perlu memanfaatkan berbagai
program pelatihan dan sertifikasi yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun

sektor swasta untuk meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan

variabel Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Upah Minimum kabupaten/kota (UMK),
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dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dalam menjelaskan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang secara teoritis berpengaruh terhadap
tingkat pengangguran, seperti pertumbuhan ekonomi, investasi, inflasi,

kemiskinan, jumlah penduduk, struktur industri, dan kesempatan kerja.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian
yang lebih panjang, wilayah penelitian yang lebih luas, maupun metode analisis
yang lebih komprehensif sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih
mendalam dan akurat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Tingkat

Pengangguran Terbuka di Indonesia.

5.3Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Upah
Minimum kabupaten/kota (UMK), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Barat periode 2016-2025 memberikan beberapa implikasi yang dapat menjadi
pertimbangan dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah, khususnya di

bidang pendidikan dan ketenagakerjaan.
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT). Temuan ini memperkuat teori Human Capital yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan bentuk investasi sumber daya manusia yang mampu

meningkatkan produktivitas, keterampilan, dan daya saing tenaga kerja. Semakin
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tinggi tingkat pendidikan masyarakat, maka semakin besar peluang untuk

memperoleh pekerjaan sehingga tingkat pengangguran dapat ditekan.

Selain itu, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Upah Minimum
kabupaten/kota (UMK) berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka mendukung teori pasar tenaga kerja yang menjelaskan bahwa
peningkatan tingkat upah yang tidak diimbangi oleh peningkatan produktivitas
tenaga kerja berpotensi mengurangi permintaan tenaga kerja dari sisi perusahaan.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan berkurangnya penyerapan tenaga kerja dan

meningkatnya jumlah pengangguran.

Temuan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh
positif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka juga memperkuat teori pasar
tenaga kerja yang menjelaskan bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja yang
tidak diimbangi oleh pertumbuhan kesempatan kerja akan meningkatkan jumlah
pencari kerja yang tidak terserap dalam pasar kerja sehingga berdampak pada

peningkatan pengangguran.

2. Imiplikasi Kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan
memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat pengangguran terbuka. Oleh
karena itu, Pemerintah Provinsi Jawa Barat perlu terus meningkatkan akses,
kualitas, dan pemerataan pendidikan melalui program wajib belajar, bantuan
pendidikan, penguatan pendidikan vokasi, serta peningkatan keterampilan
berbasis kebutuhan industri. Kebijakan tersebut diharapkan mampu menghasilkan

tenaga kerja yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
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Temuan penelitian yang menunjukkan pengaruh positif UMK terhadap TPT
mengindikasikan bahwa kebijakan pengupahan perlu dirancang secara lebih
seimbang. Penetapan UMK tidak hanya mempertimbangkan aspek kesejahteraan
pekerja, tetapi juga harus memperhatikan produktivitas tenaga kerja, kondisi dunia
usaha, kemampuan perusahaan, serta kapasitas penyerapan tenaga kerja.
Dengan demikian, kebijakan pengupahan dapat menciptakan keseimbangan

antara perlindungan pekerja dan keberlangsungan kegiatan usaha.

Di sisi lain, pengaruh positif TPAK terhadap TPT menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah angkatan kerja harus diimbangi dengan penciptaan lapangan
kerja yang lebih luas. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mendorong
investasi, memperkuat sektor industri padat karya, mengembangkan sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta meningkatkan kualitas pelayanan
investasi guna memperluas kesempatan kerja di kabupaten/kota Provinsi Jawa

Barat.

3. Implikasi Praktis

Bagi dunia usaha, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan kerja, pengembangan
kompetensi, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja. Perusahaan diharapkan
tidak hanya berfokus pada efisiensi biaya tenaga kerja, tetapi juga meningkatkan

kualitas tenaga kerja agar mampu menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
pendidikan dan keterampilan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan

peluang memperoleh pekerjaan. Oleh karena itu, masyarakat perlu terus
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meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi yang dimiliki agar mampu

bersaing dalam pasar kerja yang semakin kompetitif.

Bagi pemerintah daerah dan instansi ketenagakerjaan, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan
ketenagakerjaan yang lebih efektif, terutama dalam mengurangi tingkat
pengangguran terbuka melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia,
perluasan kesempatan kerja, dan penguatan keterkaitan antara dunia pendidikan

dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat
memerlukan pendekatan yang terintegrasi melalui peningkatan kualitas
pendidikan, pengelolaan kebijakan pengupahan yang tepat, serta penciptaan
lapangan kerja yang mampu menyerap pertumbuhan angkatan kerja secara

berkelanjutan.
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